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ABSTRAK

Alasan dilakukannya penelitian ini ialah teruntuk memahami pengaruh motivasi, komunikasi serta stres kerja
pada kepuasan kerja pekerja PT. Athena Tagaya. Sumber informasi untuk menyelidiki informasi penting
pekerjaan dan informasi tambahan. Prosedur pengumpulan informasi yang digunakan penulis adalah survei
dan dokumentasi penyelidikan. Uji ekspositori yang dapat digunakan antara lain uji keteraturan, uji
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Strategi pemeriksaan informasi adalah
pemeriksaan kekambuhan yang berbeda. Dalam pembahasan ini, analis menemukan bahwa penguji hanya
terdiri dari perwakilan dari kantor kebersihan PT. Departemen Athena Tagaya Medan, 30 pekerja.
Berdasarkan pengujian yang dilakukan, motivasi kerja (X1), komunikasi (X2) serta stres kerja (X3) sekaligus
mempunyai pengaruh yang positif dan patut diperhatikan pada kepuasan kerja PT (Y).

Kata Kunci: motivasi, komunikasi dan stress ketja

ABSTRACT

The reason for conducting this research was to determine the influence of motivation, communication also
work stress on job satisfaction of PT. Athena Tagaya workers. Resources for investigating important job
information and additional information. The information collection procedures used by the author are
surveys and investigative documentation. Expository tests that can be used include regularity tests,
multicollinearity tests, heteroscedasticity tests, also autocorrelation tests. The information screening strategy
is a differentiated recurrence screening. In this discussion, the analyst found that the examiners only
consisted of representatives from the cleaning office of PT. Department of Athena Tagaya Medan, 30
workers. Based on the tests carried out, work motivation (X1), communication (X2) and work stress (X3)
simultaneously have a positive and noteworthy influence on PT job satisfaction (Y).
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Pendahuluan motivasi.  Penyebabnya adalah  rendahnya
motivasi kerja pada diri sendiri atau rekan kerja,
rasa bosan dalam bekerja yang menyebabkan
karyawan tidak semangat dalam bekerja, karena
kebosanan akan pekerjaan tersebut serta tipe
bekerja serupa, kondisi bekerja tidak nyaman
misalnya. kegiatan rekreasi perusahaan, oleh
karena itu, karyawan mungkin mengalami
kurangnya motivasi.

Selain pertanda minim motivasi, ada pula
masalah lain khususnya interaksi tidak berhasil.
Komunikasi yang tidak efektif antar individu
pekerja sangat mempengaruhi kualitas pekerjaan
mereka. Permasalahan ini akan mengakibatkan
pertikaian berlarut-larut antar individu pekerja
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PT. Athena  Tagaya  merupakan
perusahaan yang bergerak di bidang administrasi
operasional dan support di berbagai divisi untuk
kebutuhan perusahaan. Perusahaan hendaknya
mempersiapkan  perwakilan  yang memiliki
semangat kerja tinggi, meningkatkan komunikasi
antara staf dengan perwakilan dan individu
pekerja serta mengurangi tekanan kerja pekerja.

Motivasi kerja dapat ditunjukkan melalui
perilaku karyawan. Pegawai mempunyai motivasi
tinggi dianggap bahagia serta siap bekerja di
institusi. Terdapat indikasi yang menyebabkan
ketidakpuasan karyawan karena rendahnya
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yang diakibatkan oleh komunikasi yang tidak
dapat Dberjalan dengan baik. Stress adalah
menyesuaikan diri terhadap permintaan yang
terus menerus. Apabila kondisi ini tidak diatasi
dengan baik maka akan terjadi permasalahan pada
salah satu atau beberapa organ tubuh yang dapat
mengakibatkan individu yang bersangkutan tidak
mampu menjalankan fungsinya dengan baik.

Kajian Pustaka

Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja ialah sifat lazim pada pekerjaan
individu sebagai perbedaan dari penerimaan nilai
pekerja serta nilai yang dipercaya dia terima [1].
Kepuasan kerja bisa diwujudkan menjadi rasa
mewakili bekerjanya, baik bahagia/tidak bahagia,
yang diakibatkan oleh hubungan antara tenaga
ahli dengan lingkungan kerjanya, rekan kerja,
maupun penilaian terhadap pekerjaan itu sendiri

2]

Kepuasan kerja ialah kondisi antusiasme
mengasyikan atau menggangeu teruntuk seorang
pegawai yang melihat konerjanya. Kinerja
pekerjaan  menggambarkan  rasa  individu
mengenai pekerjaan mereka. Perihal ini tampak
dari tindakan positif pegawai pada pekerjaan serta
perihal berhubungan dengan lingkungan bekerja
[3].

Adapun  beberapa  indicator  dari
kepuasan kerja yaitu pekerjaan, organisasi,
peluang teruntuk maju, upah serta keuntingan
rekan kerja serta keadaan bekerja [3].

Stres Kerja

Stres kerja merupakan keadaan antusias
yang muncul akibat campur aduk antara beban
kerja dan kemampuan seseorang untuk menawar
beban yang dihadapinya [4].

Stres merupakan sebuah keadaan tekanan
yang berpengaruh pada perasaan, persiapan
pemikiran, serta keadaan fisik individu. Dorongan
bekerja dapat dikatakan sebagai hal yang dapat
membuat jengkel seorang wakil yang apabila
dibiarkan akan berakibat buruk [5]. Stres ketja
kondisi dimana pekerja merasakan beban ketika
menghadapi pekerjaan. Peregangan kerja dapat
mengakibatkan keadaan semangat seseorang
menjadi tidak stabil, kegelisahan yang berlebihan,
tekanan, kecemasan dan kekacauan lainnya [6].

Stres kerja menjadi suatu kondisi energik
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dimana seorang individu membayangkan suatu
peluang, permintaan atau aset yang berkaitan
dengan kondisi alam, kondisi organisasi dan
individu itu sendiri [1]. Stres ialah sebuah keadaan
tekanan yang berpengaruh pada perasaan, bentuk
pikiran serta keadaan individu ]7].

Adapun beberapa indikator dati stres
kerja yakni beban pekerjaan, tindakan pemimpin,
alat bekerja, keadaan lingkungan bekerja, sebuah
karir serta pekerjaan [1]

Komunikasi

Komunikasi ~ merupakan  perhitungan
penting dalam mencapai tujuan suatu organisasi
[8]. Komunikasi dapat dicirikan sebagai metode
pengiriman dan penyampaian pesan untuk
mencapai pemahaman bersama [9].
Karakteristik komunikasi menjadi komunikasi
dari atasan serta bawahan (downward commmnication)
bawahan  dengan  atasan  (upward
communication) atau antar individu pegawai (Jeve/
commmunication) dan/atau interaksi lintas saluran
untuk mencapai tujuan organisasi atau orang [10].
Komunikasi merupakan sesuatu yang mengikat
solidaritas organisasi. Komunikasi membuat
perbedaan dimana individu bereaksi dan
mengaktualisasikan perubahan organisasi,
memfasilitasi  pelaksanaan  organisasi, dan
berperan dalam hampir semua aktivitas organisasi
yang signifikan [11]. Adapun indikator dari
komunikasi ~ adalah ~ Kemudahan  dalam
memperoleh informasi, intensitas komunikasi,
ecktivitas komunikasi, tingkat pemahanan pesan
dan perubahan sikap [9].

atau

Motivasi

Motivasi suatu harapan yang muncul
dari individu sebab ia terdorong, serta berdaya
teruntuk melaksanakan latihan penuh kejujuran,
kebahagiaan dan kesungguhan agar latihan yang
dilakukannya baik dan berkualitas [12]. Motivasi
adalah gagasan yang muncul secara sukarela atau
tidak sadar bagi seseorang teruntuk melaksanakan
sebuah perbuatan karena alasan khusus [13].
Mungkin merupakan persiapan mental melalui
mana  keinginan yang belum terpuaskan
dikoordinasikan menuju pencapaian
tujuan/insentif, nampaknya inspirasi muncul
karena kekurangan yang dialami manusia [14].
Motivasi adalah kekuatan yang membuat individu
melaksanakan atau tidak melaksanakan sebuah
perbuatan, dasarnya ada secara internal maupun
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Reliability Statistics

eksternal secara pOSltlf atau negatif, motivasi kerja Variabel [ Cronbach's Alpha | N of ltems
. . Motivasi | 0,770 20
ialah yang menciptakan Romunkas] o %

: M Stres kerja | 0,822 20
mendoronng/menyemangati semangat beketja I R =
[15].

Jelas bahwa hasil dari perhitungan hasil yang
dapat diandalkan menunjukkan bahwa nilai alfa
Cronbach lebih besar dari 0, 6, hingga seluruh
instrumen dapat dikatakan dapat diandalkan.

. Uji Normalitas
penghargaan, kesuksesan serta tanggung jawab. Tabel 3. Normalitas

Indikator motivasi [15] meliputi: gaji,
pengawasan,  kebijakan  serta  manajemen,
hubungan,  keadaan, pekerjaan  tersebut,
kesempatan teruntuk kemajuan, diakui atau

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Motivasi | Komunikasi | Stres kerja | Kepuasan ke

N 30 30 30| 30|
Mean 44300 41200) 43200 42393
st Deviation a2 35467 37729 40658]

Normal Parameters*

S oo B I
A — e o [ > o
[ Sk | signifikasi untuk variabel motivasi senilai 0,196;
variabel komunikasi senilai 0,256; variabel stres
. kerja senilai 0,262; serta untuk variabel kepuasan
Sumber:dolah oleh penel kerja senilai 0,298. Untuk semua nilai signifikan
Gambar 1. Kerangka Konseptual tersebut > 0.05 hingga kesimpulannya penujian
data berdistribusi normal
Metode
Teknik informasi yang digunakan adalah dekriptif P-Plot Regression Loyalitas
kuantitatif dan yang menjadi populasi adalah  NermmQaPitorKepussmkens
karyawan karyawan divisi Cleaner di PT. Athena : ;
Tagaya Cabang Medan sebanyak 30 responden.
Memanfaatkan berbagai teknik pemeriksaan i
langsung dengan menerapkan kondisi yaitu: i
Y=a + bIX;+b,Xo+bsX; ) |
Hasil T B T S S L
Uji Validitas e
Tabel 1. Uji Validitas Gambar 2 P-Plot
Terdistribusi normal.
et A ek Mt

Vaid

il Uji Multikolineritas

Soal | hitung | tabel |  Keterangan

- Tabel 4 Hasil Multikolineritas
v o R
e Coefficients Coefficients Statistics
. Hasil Uji Validitas (Y) 1 Kero
NoSodl | Niairhfung | Niairtabel | Keterangan i 540l - T -
| 675 | oma | vaa Swes Kera ws| e 20| sl sm| sm| voz
% ,999" “ 0444 | V.‘A}ld | . = " i - - .
e | Ketiga variabel independen tersebut tidak
| 969+ | X | al | i1 : : :
=T memiliki hubungan multikolinearitas dan dapat

digunakan untuk memprediksi data yang
digunakan pada periode pengamatan.
Uji Heteroskedastisitas

Pengujian validitas pada dasarnya menunjukkan
bahwa semuanya meningkat dengan nilai tertentu
dari tabel nilai yang ditunjukkan dalam data.

Reliabilitas
Tabel 2. Reliabilitas
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Dependent Variable: Kepuasan Kerja

@

Regression Studentized Residu:

Gambar 3. Scatterplot Kepuasan Kerja

Data tidak bertimbun satu bidang, malainkan
terpencar serta ada diatas O juga di bawah 0 pada
sumbu Y, hingga seluruh variabel bebas tidak
terjadi heteroskedastisitas

Analisis Linear Berganda
Tabel 5. Hasil Analisis Linear Berganda

Hasil Anallsis Regres! Linear Berganda

Coefficients®

Model Unstandardized Coefficient

8 Std. Ermor

1452 1334 3088, 087

194 205 156| 2947 033
589 190 s14| 3007 005
Stres Kerja 15| 178, 207 650, 021

Bentuk persamaan dari regresi linear berganda
yaitu:

Y=a + b1Xj+b,Xo+b3X;

Y = 1,452 + 0,194X1 + 0,589X2 - 0,115X3 +[|

Uji Parsial (Uji T)
Tabel 5 Uji Parsial (T)

Coefficients*
Model Unstandardized Co

1452 1304 3088 087
194 205 16| 2047 033
589 190 5| 3097 005

650)

l.a = 1,452 berarti jika motivasi (Xj),
komunikasi (Xz) dan stres kerja (X3)
dianggap 0, maka kepuasan kerja (Y) =
1,452.

2.b1 = 0,194 berart jika skor motivasi (Xi)
meningkat satu poin, maka skor
Kepuasan kerja (Y) bisa bertambah
sebesar 0,194 (dimana asumsi variabel
komunikasi (X2), stres kerja (X3)
dianggap konstan).

3.b2 = 0,589 berarti bila skor variabel
komunikasi (X3 bertambah satu poin,
maka skor Kepuasan kerja (Y) bisa
berkurang sebesar 0,589 (dengan asumsi
variabel motivasi (X1), stres kerja (X3)
dianggap konstan).

4.b3 = -0,115 berarti bila stres ketja (Xs)
bertambah satu poin, maka skor
Kepuasan kerja (Y) bisa berkurang

JURNAL BONANZA
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sebesar 0,115 (dengan asumsi variabel
motivasi (X;) dan komunikasi (Xy)
dianggap konstan).

Uji Simultan (Uji F)

Tabel 6 Uji Simultan (F)

ANOVA®
Model Sumof Squares | ot Mean Square £ Si
Regression 1479 3 493 3868 oz21*

Residual 3315 2 127
Total 4794 29

H,1 diterima artinya motivasi kerja (Xy),
komunikasi (X2), stres kerja (X3) mempunyai
pengaruh positif serta signifikan secara simultan
pada Kepuasan kerja (Y) karyawan PT. Athena
Tagaya Cabang Medan.

Uji Determinasi (R2)
Tabel 7. Hasil Determinasi

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary”

Todel T | RSquare | AdusiedR | S Erorof e
Square Estimate

Motivasi Kerja (X1), Komunikasi (X»)
serta Stres Kerjas (X3) mempunyai pengaruh
senilai 30,9 %, sementara tersisa 69,1% di
pengaruhi variabel lain di luar variabel yang di
teliti.

Pembahasan

Memperlihatkan  nilai £ lebih  besar
ketimbang ftabel (3,868 > 2,988). Maka kita dapat
memastikan  bahwa menerima Hal berarti
motivasi kerja (X1), komunikasi (X2), stres ketja
(X3) berdampak positif serta signifikan pada
kepuasan kerja (Y) bagi karyawan PT. Athena
Tagaya Cabang Medan.

Variabel motivasi kerja (X1) memiliki nilai
thitung senilai 2,947 maknanya thitung > ttabel
(2,947 > 2,056) serta signifikan motivasi kerja (Xi)
senilai 0,033 < « 0,05 yang artinya Ha2 diterima
hal ini memperlihatkan motivasi kerja (Xi)
mempunyai pengaruh  secara parsial pada
Kepuasan kerja (Y) karyawan pada PT. Athena
Tagaya Cabang Medan.

Variabel komunikasi (X2) mempunyai nilai
thitung senilai 3,097 maknanya thitung > ttabel
(3,097 > 2,056) serta signifikan komunikasi (X»)
senilai 0,005 < « 0,05 yang artinya Ha2 sepakat
komunikasi (X2) mempunyai pengaruh secara
parsial pada Kepuasan kerja (Y) PT. Athena
Tagaya Cabang Medan. Variabel stres kerja (Xs)
memiliki nilai thitung senilai - 0,650 maknanya
thitung < ttabel (-0,650 < 2,052) serta signifikan
stres kerja (X3) senilai 0,021 < « 0,05 yang artinya
Ha2 diterima hal ini menunjukkan bahwa stres
kerja (X3) berpengaruh secara parsial pada
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Kepuasan kerja (Y) PT. Athena Tagaya Cabang
Medan. Tanda (-) menunjukkan bahwa stres kerja
berbanding terbalik dengan Kepuasan kerja.

Simpulan

Dapat disimpulkan bahwa H,1 diterima
artinya motivasi kerja (X1), komunikasi (X2), stres
kerja (X3) berpengaruh positif serta signifikan
secara simultan pada Kepuasan kerja (Y) PT.

Athena Tagaya Cabang Medan.

Motivasi kerja (Xi) berpengaruh secara
parsial pada Kepuasan kerja (Y) PT. Athena
Tagaya Cabang Medan. Variabel komunikasi (X5)
memiliki nilai thitung > ttabel yang artinya Ha2
diterima perihal ini memperlihatkan komunikasi

(X2) berpengaruh secara parsial terhadap
Kepuasan kerja (Y) pada PT. Athena Tagaya
Cabang Medan Variabel stres kerja (X3)

mempunyai nilai thitung < ttabel maknanya Ha2
sepakat menunjukkan bahwa stres kerja (Xs)
mempunyai pengaruh secara parsial pada
Kepuasan kerja (Y) PT. Athena Tagaya Cabang
Medan.
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